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ABSTRACT

The Bong Tailor garment business is known for its high-quality products and reliable services.
However, the growth of this business has led to the complexity of processing production, sales,
and customer data. Manual processing with record books increases the risk of errors and the
loss of essential data. Therefore, the need for an integrated Management Information System
(MIS) has become more urgent. This article aims to discuss the importance of investing in a web
-based MIS connected to a Database Management System (DBMS) using PHP. The research
methodology involves requirement analysis, technology selection, and system design. It is ex-
pected that this article provides an understanding of the benefits of integrating information tech-
nology in the garment business. The research findings show that the implementation of the MIS
can enhance the operational efficiency of Bong Tailor through the automation of production,
sales, and customer data processing. Additionally, the MIS optimizes data storage by safeguard-
ing against the risk of data loss or damage. In conclusion, web-based MIS integration with DBMS
is a crucial step for Bong Tailor to address the increasingly complex data processing challenges.
This investment brings benefits in terms of operational efficiency, customer interaction, data-
driven decision-making, and overall data processing.

Key Words: data processing, database management system, management information
systems, websites

ABSTRAK

Konveksi Bong Tailor merupakan sebuah usaha konveksi dengan produk berkualitas tinggi dan
layanan terpercaya. Seiring pertumbuhan bisnis permasalahan muncul disebabkan
kompleksitas pengolahan data produksi, penjualan, dan pelanggan. Pengolahan data secara
manual dengan buku catatan meningkatkan risiko kesalahan dan kehilangan data yang
penting. Oleh karena itu, kebutuhan akan Sistem Informasi Manajemen (SIM) terintegrasi
semakin mendesak. Penelitian ini bertujuan merancang sebuah SIM berbasis website yang
terhubung dengan Database Management System (DBMS) menggunakan PHP. Metode
penelitian melibatkan analisis kebutuhan, pemilihan teknologi, dan perancangan sistem. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi SIM dapat meningkatkan efisiensi operasional
Bong Tailor melalui otomatisasi pengolahan data produksi, penjualan, dan pelanggan. Selain
itu, SIM juga mengoptimalkan penyimpanan data dengan perlindungan terhadap risiko
kehilangan atau kerusakan data. Integrasi SIM berbasis web dengan DBMS bermanfaat dalam
hal efisiensi operasional, interaksi pelanggan, pengambilan keputusan berbasis data, dan
pengolahan data secara keseluruhan.

Kata Kunci: pengolahan data, database management system, sistem informasi manajemen,
website
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Bong Tailor adalah sebuah bisnis konveksi
pakaian yang berlokasi di Jalan Oto Iskandar Dinata
Gang Kebon Karet No. 29/5-C, Bandung. Usaha ini
didirikan oleh Bapak Wanto pada tahun 1980.
Usaha ini telah berhasil menarik perhatian
pelanggan karena reputasi kualitas produk yang
bagus dan layanan yang terpercaya. Sebagai
penyedia jasa konveksi, Bong Tailor telah lama
melayani jenis pesanan pakaian seperti kameja dan
celana formal, baik untuk pria maupun wanita.
Usaha ini juga menerima pesanan dalam jumlah
besar, baik untuk keperluan individu maupun
perusahaan.

Namun, seiring dengan pertumbuhan usaha
tersebut, Bong Tailor juga menghadapi tantangan
dalam mengelola data produksi, penjualan, dan
pelanggan yang semakin kompleks. Namun,
pengelolaan data masih dilakukan secara manual
dengan mencatat data produksi, penjualan,
pelanggan di buku catatan yang mengakibatkan
potensi terjadi kesalahan dalam memasukkan atau
mengolah data menjadi lebih tinggi, serta hilangnya
buku yang di dalamnya terdapat data yang penting.
Kebutuhan untuk memiliki sistem informasi
manajemen (SIM) yang terintegrasi pun semakin
mendesak. Seiring perkembangan teknologi, SIM
juga banyak diterapkan dalam usaha pakaian
maupun laundry [1]-[4] dan juga kegiatan lainnya
[5]-[10].

Oleh karena itu, Bong Tailor menyadari
pentingnya investasi dalam pembuatan SIM
berbasis website yang terintegrasi ke DBMS
(Database Management System) dengan bahasa
pemrograman PHP  (Hypertext Preprocessor).
Dengan sistem yang tepat, bisnis ini diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi operasional,
memperkuat  hubungan  dengan pelanggan,
meningkatkan pengambilan keputusan berbasis
data, dan mengoptimalkan penyimpanan dan
analisis data secara keseluruhan.

Permasalahan yang akan dibahas meliputi
pengelolaan data produksi, pelanggan, penjualan,
analisis dan perancangan sistem informasi mana-
jemen, serta pembuatan program sistem informasi
managemen pada Bong Tailor.
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TINJAUAN PUSTAKA

1. Sistem Informasi

Sistem informasi sangat membantu suatu
perusahaan untuk memperlebar jangkauannya
hingga ke lokasi yang jauh dan mendapatkan ben-
tuk dan aliran kerja baru serta mengubah cara ber-
bisnis menjadi lebih efektif. Sistem informasi men-
jadikan perusahaan dapat berkembang lebih cepat,
dapat menekan biaya yang dikeluarkan dan juga
dapat meningkatkan produktivitas dan keuntungan.
Dengan SIM, Bong Tailor akan dapat mengelola
data produksi, penjualan, dan pelanggan secara
lebih efisien dan aman sehingga dapat meningkat-
kan kualitas produk dan layanan, serta mampu
mengambil keputusan berbasis data untuk menun-
jang pertumbuhan bisnis yang lebih baik.

2. Database

Kumpulan data atau database merupakan
kumpulan informasi yang harus dapat dikelola
dengan baik dan benar. Umumnya, kumpulan infor-
masi ini tersimpan dalam komputer sehingga dapat
diperiksa dan diolah menggunakan suatu program
computer agar diperoleh informasi dari basis data
tersebut sesuai yang diperlukan. Salah satu data-
base yang digunakan adalah MySQL. MySQL adalah
salah satu sistem manajemen database yang
populer, handal, efisien. Keamanan, performa yang
tinggi, serta kemampuan untuk mengelola data
dengan cepat dan responsif. MySQL merupakan
salah satu jenis database yang banyak digunakan
pada aplikasi berbasis web yang dinamis. Selain itu,
MySQL memiliki kompatibilitas yang baik dengan
bahasa pemrograman web.

3. XAMPP

XAMPP merupakan singkatan dari X (empat
sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan
Perl. XAMPP merupakan perangkat lunak yang
berfungsi sebagai localhost server. XAMPP terdiri
terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL
database, dan penerjemah bahasa yang ditulis
dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl.

XAMPP memiliki beberapa fungsi penting
yang mendukung implementasi SIM. Pertama,
XAMPP menyediakan Apache sebagai server web,
memungkinkan SIM Bong Tailor di-host dan diakses
melalui internet. Kedua, MySQL sebagai sistem
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manajemen database pada XAMPP digunakan untuk
menyimpan dan mengelola data pelanggan,
produksi, penjualan, dan lainnya. Ketiga, bahasa
pemrograman PHP yang disediakan oleh XAMPP
memproses data dan menghubungkan ke database
MySQL untuk menciptakan tampilan halaman web
yang dinamis.

4. Apache

Apache Adalah web server yang dapat dijalan-
kan di banyak sistem operasi (Windows, Linux, MAC)
yang berguna untuk melayani dan mengaktifkan
situs web. Protokol yang digunakan untuk melayani
fasilitas web/www ini mengunakan HTTP.

5. PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP Hypertext Preprocessor atau dikenal
dengan istilah PHP digunakan sebagai bahasa script
server-side dalam pengembangan web. Program
tersebut yang disisipkan pada dokumen HTML. PHP
berfungsi sebagai bahasa pemrograman yang me-
mainkan peran krusial dalam implementasi Sistem
Informasi Manajemen (SIM). Melalui PHP, Bong Tai-
lor dapat mengolah data pelanggan, menghub-
ungkan dan mengelola data dari database MySQL,
serta menciptakan halaman web yang dinamis
dengan menyesuaikan kontennya berdasarkan data
dari database. Selain itu, PHP digunakan untuk
memvalidasi data masukan pengguna, mengatur
sistem autentikasi dan keamanan, serta mengelola
proses transaksi dan pembayaran bagi pelanggan
yang melakukan pembelian secara online.

METODE

1. Tahap Persiapan

a. Dalam proses pengembangan SIM untuk Bong
Tailor, peneliti melakukan observasi langsung
di lokasi Bong Tailor. Observasi melibatkan
pengamatan mendalam terhadap proses
produksi, penjualan, dan interaksi dengan
pelanggan. Peneliti mencatat secara detail
proses-proses yang ada, mencatat bagian-
bagian yang memerlukan perbaikan atau
penyempurnaan, serta mengidentifikasi
masalah-masalah yang berkaitan dengan
sistem yang akan dibangun. Hasil observasi
akan menjadi dasar untuk merancang dan
mengembangkan SIM yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan bisnis Bong Tailor.

b. Metode  wawancara  digunakan untuk
mengumpulkan  informasi-informasi  yang
diperlukan terkait pengembangan SIM Bong
Tailor. Narasumber utama pada tahap
wawancara ini adalah pemilik bisnis Bong
Tailor tersebut.
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2. Tahap pembuatan website menggunakan metode
Waterfall seperti diperlihatkan pada Gambar 1.
Metode ini banyak digunakan dalam
perancangan web seperti pada penelitian [11]-
[15]. Metode ini terdiri atas enam langkah, yaitu
analisis, perancangan, implementasi, pengujian,
penerapan dan pemeliharaan. Adapun langkah-
langkah pada metode Waterfall secara rinci
adalah sebagai berikut:

a. Tahap Analisis: peneliti bersama pemilik Bong
Tailor mendefinisikan kebutuhan dan tujuan
pengembangan SIM dengan rinci.

b. Tahap Perancangan: peneliti merancang
arsitektur dan struktur solusi perangkat lunak
untuk sistem informasi manajemen Bong
Tailor.

c. Tahap Implementasi: peneliti
mengembangkan perangkat lunak SIM Bong
Tailor sesuai dengan rencana perancangan.
Kode program ditulis dan diuji untuk
memastikan kualitasnya sebelum digunakan
secara resmi.

d. Tahap Pengujian: perangkat lunak SIM Bong
Tailor diuji secara menyeluruh untuk
menemukan dan memperbaiki kesalahan.
Pengujian bertujuan untuk memastikan
sistem berfungsi sesuai dengan persyaratan
yang telah ditetapkan sebelum diluncurkan
secara resmi.

e. Tahap Penerapan (Deployment): perangkat
lunak SIM  Bong Tailor siap untuk
diimplementasikan dan digunakan oleh
pemilik dan pengguna bisnis.

f. Tahap Pemeliharaan: perangkat lunak SIM
Bong Tailor akan dipantau dan dipelihara
secara berkala. Jika ditemukan masalah atau
kekurangan, perbaikan akan dilakukan untuk

menjaga kinerja dan kualitas sistem.

() Analisis
|- ) Perancangan
L/_\ Implementasi
L /‘\ Pengujian
I—-/—\ Penerapan

L /-\ Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan pembuatan website
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Data Tambah Pelanggan Data Tambah Pelanggan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tambah

1. Analisis sistem yang berjalan Info Tambah Pelanggan | Pelanggan [ info Tambah Pelanggan

Data Flow Diagram (DFD) level 1 ditampilkan
pada Gambar 2. Pada DFD level 1 tersebut terdapat ¥ Data Ubah Pelanggan

Data Ucah Pelanggan
4 proses, yaitu login, pengolahan pesanan, pen-
golahan, pelanggan dan pengolahan produksi. DFD

Ubah

Pelanggan pelanggan

nfo Ubah Pelanggan

pada proses pengolahan pesanan ditampilkan pada ry Info Ubah Peianggan
Gambar 3. DFD pada proses pengolahan pelanggan
ditampilkan pada Gambar 4. DFD pada proses pen-

golahan produksi ditampilkan pada Gambar 5. Data Hapus Pelanggan Hapus | DataHapus Pelanggan
Pelanggan
Data Logn Cata Logn
| )/-\k v Info Hapus Pelanggan . Info Hapus Pelanggan
P edo Login | 1 \ o4 Logm 5
- Asmin L Login )}. aami
A A 1
N/ ko s | Gambar 4. DFD level 2 proses pengolahan pelang-
Data Pesanan _Oata Pesasan ) § ga n
E
SR
2 \
+fc Pesanan [ Pengolahan e Inko Pesansn PRI _
‘\"m’ay — Data Tambah Produksi Data Tambah Produksi
T o Pelangpin
Data Petanggan Outa Pelangon Tambah
= 1 Info Tambah Produksi | Produksi | info Tambah Produksi
/l/ \L T
3 \ ats Peisy
R meremge | oonociahon Je—Soremom N
\ Pelanggan
o rocu \——/ oxa o Y Data Ubsh Produksi Data Usah Praduks ¥

Ubah

Produksi produksi

;
/l/ ; \k S—— Admin

ieto Produts

fPengc“ana‘\ e produ
\\:'C"’“ks/’/ x Infa Ubah Produksi Infia Usah Produks yy
~—"1 et Pesanan
Gambar 2. DFD level 1 Data Hapus Produksi Hapus Data Hapus Produksi
Produksi
Data Tambah Pesanan Data Tambah Pesanan Info Hapus Produksi Info Hapus Produksi
Tambah .
nfo Tambah Pesanan | Pesanan | info Tamoah Pesanan Gambar 5. DFD level 2 proses pengolahan produksi

Data Ubah Pesanan

Dt Uban Pesznan Adapun spesifikasi proses pada Login di-
pesanan tunjukkan pada Tabel 1. Spesifikasi proses pada
pengolahan pesanan ditunjukkan pada Tabel 2.
Spesifikasi proses pada pengolahan pelanggan di-
tunjukkan pada Tabel 3. Spesifikasi proses pada

pengolahan produksi ditunjukkan pada Tabel 4.

Ubah
Fesanan

Info Ubah Pesanan Infio Ubah Pesanan

Data Hapus Pesanan Data Hapus Pesanan

Hapus
Pesanan

Info Hapus Pesanan Info Hapus Pesanan

Gambar 3. DFD level 2 proses pengolahan pesanan
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Tabel 1. Spesifikasi proses login
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Adapun kamus data yang digunakan pada
rancangan diperlihatkan pada Tabel 5, Tabel 6,

No Urut Proses Keterangan Tabel 7 dan Tabel 8.
No Proses 1
Nama Login Tabel 5. Kamus data Login
Proses
Sumber Admin Nama Data Login
Masukan Data Login Digunakan Pada Proses | Proses Login
Keluaran Info Login Deskripsi Berisi Data Untuk Login
Tujuan Admin Struktur Data username + password
Admin memasukan [Penjelasan per Struktur | username [A-Z|a-z|0-9]
1 username dan password Data] password [A-Z|a-z| 0-9]
Apabila username dan
password sesuai, masuk
Logika ke bagian halaman Tabel 6. Kamus data pengolahan pesanan
dashboard
Proses :
Apabila username atau Nama Data Pesanan
password salah, maka Digunakan Pada Proses Proses Pengolahan Pesanan
diminta memasukkan Deskripsi Berisi Data Dari Pesanan
username dan password id_pesanan + id_admin +
yang benar. id_pelanggan + jenis_pesanan
+ ukuran + jumlah + harga +
Struktur Data harga_total + tanggal_pesanan
- . + tanggal_selesai +
Tabel 2. Spesifikasi proses pengolahan pesanan Statuf:gpe‘mesanan
No Urut Proses Keterangan :g_gg;ﬁ:a[ré_[g]@]
No Proses 2 id_pelanggan [0-9]
Nama Proses | Pengolahan Pesanan jenis_pesanan [A-Z|a-z]
Sumber Admin [Pennjelasan per Struktur .UKUIrar? [g‘_g]
5 Masukan Data Pesanan Data] Jumiah [0-9]
harga [0-9]
Keluaran Info Pesanan
- - harga_total [0-9]
Tujuan Admin tanggal_pesanan [0-9]
Logika Admin memasuki halaman tanggal_selesai [0-9]
Proses pengolahan pesanan. status_pemesanan [A-Z|a-z]
Tabel 3. Spesifikasi proses pengolahan pelanggan Tabel 7. Kamus data pengolahan pelanggan
No Urut Proses Keterangan Nama Data Pelanggan
No Proses 3 i
Nama glgunakan — Proses Pengolahan Pelanggan
p Pengolahan Pelanggan [OSCSI _ _
roses Deskripsi Berisi Data Dari Pelanggan
Sumber Admin id_pelanggan + nama_pelanggan +
3 Masukan Data Pelanggan Struktur Data no_telepon + alamat
Keluaran Info Pelanggan id_pelanggan [0-9]
Tujuan Admin [Pennjelasan per nama_pelanggan [A-Z | a-z]
Logika Admin memasuki halaman Struktur Data] no_telepon [A-Z|a-z| 0-9]
Proses pengolahan pelanggan. alamat [A-Z|a-z| 0-9]

Tabel 4. Spesifikasi proses pengolahan produksi

Tabel 8. Kamus data pengolahan produksi

No Urut Proses Keterangan Nama Data Produksi
No Proses 4 Ll Pl Proses Pengolahan Produksi
Nama Pengolahan Produksi FGEIED
Proses g Deskripsi Berisi Data Dari Produksi
Sumber Admin id_pelanggan + nama_pelanggan
4 Masukan Data Produksi ST 2 + no_telepon + alamat
Keluaran Info Produksi id_produksi [0-9]
Tujuan Admin [Pennjelasan per id_pesanan [0-9]
Logika Admin memasuki halaman Struktur Data] foto [A-Z|a-z| 0-9]
Proses pengolahan produksi. deskripsi [A-Z]|a-z| 0-9]
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2. Hasil rancangan SIM Bong Taylor

Perancangan SIM yang dibuat mengacu pada
kebutuhan pemrosesan data penjualan, pesanan,
dan pelanggan. Hasil pada tahap perancangan SIM
Bong Taylor ini adalah desain berikut:

a). Menu Login

Menu Login ditampilkan pada Gambar 6.
Menu Login ini berfungsi untuk memastikan bahwa
SIM hanya dapat diakses oleh pengguna yang ber-
hak. User harus mengisi username dan password
agar dapat mengakses SIM.

Gambar 6. Menu Login

b). Web Dashboard
Web Dashboard berfungsi untuk menampilkan
progress dari pesanan yang dibuat sehingga
pengelola dapat memantau pesanan mana

Tabel Pesanan

Dzaky A, M Mausa G, Arif R, M Naufal M, Hidayat

saja yang sedang dalam pengerjaan ataupun
sudah selesai. Penampilan status pengerjaan
akan membantu pengelola tentang kemajuan
pengerjaan pesanan. Gambar 7 menampilkan
web dashboard yang telah dirancang.

Menu Pelanggan

Menu Pelanggan berfungsi untuk menampilan
informasi tentang pelanggan yang memesan
pembuatan pakaian sehingga pengelola dapat
mengetahui informasi para pelanggan. Tampi-
lan menu Pelanggan diperlihatkan pada Gam-
bar 8. Pada menu ini tersedia fitur untuk
menambah pelanggan, menghapus pelanggan
dan mengedit data pelanggan (Gambar 9).
Menu Pesanan

Menu Pesanan berfungsi untuk menampilkan
detail pesanan dari pelanggan sehingga
pengelola dapat mengetahui pesanan mana
saja yang telah selesai dikerjakan, dalam
pengerjaan, ataupun belum dikerjakan. Tampi-
lan Menu Pesanan ditunjukkan pada Gambar
10. Pada menu ini tersedia fitur untuk menam-
bah pesanan, menghapus pesanan dan
mengedit data pesanan (Gambar 11).

Gambar 7. Tampilan Web Dashboard
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8o BONG TAILOR

Pelanggan

Gambar 8. Tampilan informasi pelanggan

Gambar 9. Fitur Menu Pelanggan, a) Form Tambah Pelanggan, dan b) Form Edit Pelanggan

o BONG TAILOR

Pesanan

Tambah Fesanan
' .

Mo B Pelamggan Bomsks Besanan Ubram Hargs Tarmggal Psanan St Pesanan Hd

Gambar 10. Tampilan informasi pesanan

Gambar 11. Fitur Menu Informasi Pesanan, a) Form Tambah Pesanan, dan b) Form Edit Pesanan
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Gambar 12. Tampilan informasi produksi

Gambar 13. Fitur Menu Informasi Produksi, a) Form Tambah Produksi, dan b) Form Edit Produksi

e). Menu Produksi

Menu Produksi berfungsi untuk menampilkan
total biaya yang harus dibayar oleh pelanggan
melalui formulir pesanan. Tampilan Produksi
diperlihatkan pada Gambar 12. Pada menu
Produksi tersedia menu untuk menambah
produksi, menghapus produksi dan mengedit
data produksi (Gambar 13).

Hasil pengujian-pengujian fungsi di atas
menunjukkan bahwa SIM yang telah dibuat telah
dapat berfungsi dengan baik. Sistem pencatatan
pesanan, data pelanggan dan data produksi dapat
disimpan dalam database sistem. Pengelolaan data
menjadi lebih rapi dan efektif. Penampilan informasi
proses pengerjaan membantu pengelola dalam
mengatur pengerjaan pesanan. Rekap pengerjaan
pesanan dapat tersimpan dengan baik.
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KESIMPULAN

Sistem informasi manajemen berbasis web-
site untuk memfasilitasi pengolahan data perus-
ahaan dengan studi kasus pada usaha Bong Tailor
telah berhasil dibangun. Hasil pengujian menunjuk-
kan sistem yang dibangun dapat berfungsi dengan
baik. Sistem yang dibangun memiliki fitur data
pelanggan, data pesanan dan data produksi. Sistem
ini diharapkan dalam meningkatkan kinerja sistem
administrasi usaha Bong Tailor sehingga data
usaha tersebut dapat tercatat dan terkelola dengan
baik melalui sistem informasi manajemen yang te-
lah dibangun.
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